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ABSTRAK

Wasiat merupakan hak yang diberikan oleh agama kepada sescorang atas harta
bendanya tanpa persetujuan ahli waris, dan tidak boleh lebih dari sepertiga harta
bendanya, Wasiat ini dilakukan setelah harta farikah dikurangi untuk biaya tajhiz,
membayar hutang kepada manusia maupun hutang kepada Allah SWT. Bila wasiat itu
melebihi sepertiga , wajib mendapatkan persetujuan ahli waris. Apabila ahli waris
menyetujui maka dapat dilaksanakan, tetapi apabila tidak menyetujui, betapapun tidak
boleh melebihi sepertiga harta benda farikah itu. 4

Sekarang permasalahannya apabila orang yang diberi wasiat itu justru
membunuh orang yang memberi wasiat. Dalam hal ini terdapat perbedaan para ulama,
ada yang membolehkan wasiat tersebut dan ada yang tidak membolehkannya. Di sini
penyusun tertarik meneliti pendapat Imam Malik karena orang yang diwasiati tidak
disyaratkan bukan pembunuh orang yang berwasiat. Dan juga melihat ketentuan
Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang sebagai pedoman hukum Islam di Indonesia di
bidang perkawinan, kewarisan, dan perwakafan. Apakah ada relevansinya dengan
pendapat Imam Malik atau tidak.

Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian yang berkaitan dengan hukum
Islam khususnya masalah wasiat kepada pembunuh menurut Imam Malik dan juga
normatifitas agama Islam, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah normatif yang didasarkan kepada al-Qur’an, Sunnah Nabi, ijtihad ulama dan
kaidah-kaidah wsuliyah dan filosfis yang didasarkan pada hikmah atau inti tujuan yang
terkandung dalam suatu penetapan hukum.

Berdasarkan analisis kualitatif dengan metode berpikir deduktif dan induktif,
maka dapat terungkap bahwa Imam Malik mendasarkan pendapatnya tersebut pada
tindakan pembunuhannya apakah pembunuhan itu terjadi setelah terlaksananya wasiat
atau sebelum terlaksananya wasiat dan juga pada niat dan maksud dalam melakukan
pembunuhan tersebut. Adapun dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) juga mengatur
masalah batalnya wasiat yang diatur dalam pasal 197 yang menerangkan bahwa wasiat
menjadi batal apabila calon penerima wasiat dipersalahkan telah membunuh atau
mencoba membunuh atau menganiaya berat pada pewasiat. Dan di sini tidak ada
relevansi antara Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan pendapat Imam Malik.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

- pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba‘ b -
< Ta' t -
& sa s s (dengan titik di atas)
z jim j -
- ha‘ h h (dengan titik di bawah)
- kha' kh -
2 dal d -
3 zal VA - Z (dengan titik di atas)
J ra‘ r -
B! zai z -
o sin® s -
o syin sy -
P - sad ? s (dengap titik di bawah)
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P dad d d (dengan titik di bawah)
L Ta' t t (dengan titik di bawah)
b Za z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik

i gain g -

? fa* f -
3 qaf q -
gl kaf k | -
J lam I -
¢ mim m -
J nun n ' -
g wawu w -

— ha’ h -

| apostrof  (tetapi  tidak
¢ hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
&3 ya y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

t4
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

—_— Fathah a a
_ Kasroh i i
2
A Dammah u u
Contoh:
=S - kataba . Ay - yazhabu

S swila S5 - Zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(G Fathah dan ya ai ) adani
i e—— - Fathalh dan wawu  au adanu
Contoh:
S - kaifa J sA- haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

(S o Ve Fathah dan alifatau alif a a dengan garis di atas
Maksurah
S Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
2
52— dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:

JG _ gara J-;B - gila
P - ramd J 5B yagilu

. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk fa’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutahhidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat farhah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah (t).

b. 73’ Marbutah mati

Ta’ marbufah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh:_:ano— Talhah
¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan fa’ marburah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka fa’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &3\ & 4y - raudah al-Jannah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama deﬁgan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: L: - rabbana

w

("&3 - nu’imma

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu « v, Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang

diikuti oleh oamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyvah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh : J?J“ — ar-rajuly i

s\ — ag-sayyidatu

bﬁ.: Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan
tanda sambung (-)



Contoh: ‘o-w* - al-qalamu IS -al-jalalu

g2 - albadiu

7. Hamzah
Scbagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :.

o - Syai’un < o - umirty

;jlh - an-nau’u O)-:LS-U - ta’khuzuna

8. Penulisan Kata ,
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

bl ;5‘, > b & O .y - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Ol 5l thj‘ 48 )ié - Fa ‘aufi al kaila wa al mizana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab humf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf Kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital “digunakan

X1



" 10.

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J s Y sl 3 - wa ma Mufiammadun illa Rasul

uu\-‘.U c.a 9 S J}f Ob- inna awwala baitin wudi’a linngsi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

P Czﬂ g & Yt o~ - nasrun minallahi wa fathun qorib

L;.& onLeGJ - lillahi al-amru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu

tajwid.
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Moto

“ Allah SWT akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”
( al-Mujadilah (58) :11)

JES A o) 288 daSall iy (pe g oLl (e ASal) S
Allah menganugerahkan al-hikmah ( kefahaman yang mendalam tentang al-Qur’an dan
as-Sunnah ) kepada siapa yang ia kehendaki. Dian barang siapa yang dianugerahi

al-hikmah itu 1a benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak.
(al-Baqgarah (2) :269)
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KATA PENGANTAR
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salam semoga tetap terlimpahkan kepada junjungan Nabi Muhammad Saw yang telah
menerangi dunia dengan risalah kerasulannya.

Penyusun menyadari bahwa penyusunan skripsi ini bukan hal yang mudah,
karena itu hanya berkat pertolongan Allah Swt serta bimbingan dari berbagai pihaklah
tulisan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, dalam kesempatan
ini, penyusun tidak lupa ingin mengucapkan rasa terima kasih kepada:

1. Drs. Malik Madany, MA ., seiaku Dekan Fakultas Syaﬁ’éh UIN Sunan Kalijaga
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Dengan hati terbuka penyusun menerima saran dan krittk demi
kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Wasiat merupakan hak yang diberikan oleh agama kepada seseorang
atas harta bendanya tanpa persetujuan ahli waris dan tidak boleh lebih dari
sepertiga harta bendanya yang diberikan kepada seseorang. Wasiat ini
dilakukan setelah harta tarikah dikurangi biaya untuk kepentingan fajhiz
yaitu membayar hutang, baik hutang kepada manusia maupun kepada Allah
SWT, karena wasiat merupakan keinginan yang terakhir dari yang meninggal
dunia maka pelaksanaanya harus dilakukan dari pada hak ahli waris. Namun
pelaksaan wasiat tersebut dibatasi oleh ketentuan-ketentuan juga.

Dengan sistem wasiat ini menunjukan bahwa hukum jalan Islam
menempuh jalan tengah, yaitu memberikan kebebasan untuk memindahkan
harta benda yang dimiliki kepada siapa saja yang dikehendaki yang menurut
pertimbangannya lebih memerlukan, seperti dalam system individualisme
namun tidak semutlak sistem tersebut, dimana harta bendanya dipandang
sebagai hak mutlak sehingga boleh diapakan, sampai pun diberikan semua
kepada orang yang dikehendaki. Sedang dalam Hukum Agama Islam sendiri
dibatasi sampai 1/3 (sepertiga) dari jumlah harta yang dimiliki. Tetapi dalam

agama Islam juga tidak seperti sistem komunisme yang tidak mengakui hak



[\

milik perseorangan yang dengan sendirinya tidak mengakui adanya sistem

warisan."

Di dalam wasiat itu harus ada yang memberi wasiat, ada yang diberi
wasiat, dan ada pula sesuatu hal yang diwasiatkan dan 7jab gobul (transaksi).
Adapun tujuan wasiat adalah:

1. Untuk menambah fagarrub kepada Allah SWT, sehingga akan bisa
menambah ketaqwaan dan mengharap riga Allah semata.

2. Untuk memenuhi kewajiban syara’ yang dikhawatirkan akan sia-sia bila
tidak berwasiat. Seperti adanya titipan hutang kepada Allah (zakat) dan
hutang kepada manusia.

3. Supaya ada hubungan kekeluargaan atau silaturrahmi antara mereka,
sehingga berjalan kasih sayang antar mereka.

Adapun dalil yang menetapkan bahwa wasiat itu perlu dilaksanakan

sesuai dengan ajaran agama, adalah al-Qur’an, sebagaimana firman Allah

SWT.
AW g o BNl B I 1 p 8 5 0L O (Sl pa 13 o Ss 8

o) Jo G By all
Ayat di atas mewajibkan kepada orang-orang yang menyadari

kedatangan tanda-tanda kematian agar memberi wasiat kepada yang

ditinggalkan berkaitan dengan hartanya, bila harta tersebut banyak.

! Moh Anwar, Fara’id dan Masalah-masalahnya( Surabaya : al-Thlas, 1981), him.17.
% Al-Bagarah (2):180.



Wasiat adalah pesan baik yang disampaikan kepada orang lain untuk
dikerjakaan, baik saat hidup maupun setelah kematian yang berpesan,
demikian pengertian kebahasaannya, tetapi kata-kata ini biasa digunakan
untuk pesan-pesan yang disampaikan setelah kematian yang memberi wasiat.
Maka inilah yang dimaksud oleh ayat di atas, yang dikuatkan oleh pengaitan
perintah itu dengan kematian.’ Para ulama sepakat bahwa lafaz kutiba di atas
pada dasarnya menyatakan wajib. Namun arti tersebut tidak dipegangi karena
ada beberapa garinah, yaitu:

a. Ayat-ayat tentang kewarisan yang telah memberikan hak (saham)
tertentu kepada orang tua dan anggota kerabat lainnya.
b. Hadis yang menyatakan tidak boleh berwasiat kepada ahli waris yang
berbunyi:
t Oyl ey Y6 a3 sh IS Jasf 4Bl )
c. Kenyataan sejarah bahwa Rasulullah saw. dan kebanyakan sahabat
tidak melakukan (memberikan)wasiat untuk anggota kerabatnya.
Berdasarkan garinah-qarinah ini, jumhur ulama menetapkan bahwa
hukum wasiat kepada kerabat yang tidak mewarisi hanyalah sunat. Namun

kewajiban wasiat tetap ada terhadap kewajiban-kewajiban yang (harus)

ditunaikan seperti hutang yang tidak mempunyai bukti, zakat yang belum

*M.Quraish Shihab.Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur an (Ciputat:
Lentera Hati, 2000), hlm. 372.

“tbnu Majah, Sunan Ibnu Mzjah kitab al-Wasaya bab Ia wasiyata If warisin (Semarang :
Toha Putra, 1.t), I : 905. hadis diceritakan Hisyam bin ‘Umar, Isma’il bin ‘Iyas, Syurakhbail bin
muslim : saya mendengarkan Aba Umamah berkata : saya mendengarkan Rasululiah berkata di
dalam khotbahnya pada tahun haji wada’.



dikeluarkan atau kafarat yang belum dibayar. Kewajiban wasiat ini bersifat
ta'abbudi dan bukan gada’i, maksudnya orang tersecbut akan berdosa kalau
tidak mengerjakannya, namun pengadilan atau keluarga yang masih hidup
tidak mempunyai hak untuk memaksakan pelaksanaannya sekiranya tidak
diucapkan.
Sebagian ulama berpendapat bahwa hukum yang ternasakh dari ayat
itu hanyalah yang berhubungan dengan orang-orang yang mewarisi. Adapun
terhadap kerabat yang terhijab atau tidak menjadi ahli waris, kewajiban

tersebut masih tetap ada.’Selengkapnya sebagaimana hadis Nabi :
Posic 1:8a dn g W1 (k) ot 4 ot (2 A ot 15 01 G 0
Maksud dari hadis tersebut adalah bukanlah suatu sikap yang mantap
dan bukanlah suatu pendapat yang benar seorang manusia yang masih sempat
melintasi masa hidupnya, di mana ia mempunyai harta yang diwasiatkan,
sedangkan ia tidak mau menulis wasiatnya. Jadi yang dimaksud bukanlah
khusus hanya dua malam saja, tetapi justru menganjurkan agar segera
menulis wasiatnya.
Menurut jumhur, berwasiat itu tidaklah wajib, kecuali apabila

seseorang yang meninggal itu mempunyai kewajiban kepada sescorang yang

mesti ia bayarkan, yang apabila tidak di wasiatkan olehnya abli warisnya,

SAl-Yasa Abubakar, Ahli Waris Sepertalian Darah: Kajian Perbandingan terhadap
Penalaran Hazirin dan Penalaran Fikih Mazdhab (Jakarta: INIS, 1998), him. 191.

SAbi Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, ‘Matn al-Bukhari” Kitab al-Wasiyat
bab al-Wasiyat (Beirut: Dar al-Fikr,1.t), him.123, Hadis dari Abdullah Bin Yusuf disampaikan
kepada Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umar hadis riwayat Bukhari.



maka tidak mengetahuinya. Dalam hal ini tentu saja apabila ia hutang,
sekalipun akan melebihi sepertiga, bahkan mungkin menghabiskan harta
tarikahnya, mesti dibayar juga dibayar sepenuhnya itu, sebab hutang mesti
itu ditunaikan terlebih dahulu sebelum melaksanakan wasiat. Demikian juga
wajib melakukan wasiat orang yang ada padanya amanat tetapi tidak ada
saksi, agar oleh ahli waris amanat itu dikembalikan kepada pemiliknya
“demikian pendapat Ibnu ‘Abdi al-Bar.”

Jumhur fugaha'telah sepakat untuk menetapkan bahwa pembunuhan
itu, pada prinsipnya, menjadi penghalang mempusakai bagi si pembunuh
terhadap harta peninggalan orang yang telah dibunuhnya. Hanya fugaha dari
golongan khawarij saja yang berpandangan lain dengan tetap
membolehkannya, golongan ini mensinyalir periwayatanya dari Ibn al-
Musayyab dan Ibn al-Jubair yang membolehkan kepada si pembunuh untuk
mempusakai harta orang yang dibunub, juga mereka beralasan bahwa ayat-
ayat mawaris itu memberikan faedah yang umum tidak dikecualikan si
pembunuh. Oleh karenanya keumumannya ayat tersebut harus diamalkan.®

Sayyid Sabiq mengemukakan syarat orang yang menerima wasiat ada

tiga, Pertama, tidak ahli waris si pewasiat. Kedua, si pewasiat hadir pada

7 Zakiah Darajat, IImu Figh , (Yogyakarta, Dana Bhakti Wakaf, 1995), III: 39.
8 Fathur Rahman, limu Waris (Bandung :al-Ma'arif, 1991), him. 85



waktu wasiat dilakukan. Ketiga, si penerima wasiat tidak melakukan
pembunuhan yang diharamkan kepada si pewasiat.’”

Dari beberapa syarat orang yang menerima wasiat tersebut
pembunuhan lebih menarik perhatian penyusun untuk dikaji lebih lanjut.
Sebab masalahnya bukan akibat dari pembunuhan itu, melainkan juga
mencakup cara-cara yang ditempuh pembunuh atau juga keadaan yang
berkaitan dengan peristiwa pembunuhan.

Dalam sejarah peradaban manusia jenis kejahatan yang pertama kali
muncul adalah pembunuhan. Hal ini dapat dilihat secara jelas dalam sejarah
kedua putra Nabi Adam yaitu pada peristiwa Qabil dan Habil seperti yang
disebutkan dalam al-Qur'an dalam surat al-Maidah (5):28-30. Dengan
demikian kasus kehilangan nyawa seseorang tampaknya telah berusia seusia
umat manusia di muka bumi. Peristiwa pembunuhan tersebut mengalami
perkembangan yang diiringi dengan gaya dengan model yang sangat beragam,
dari cara yang paling sederhana sampai pada cara yang paling tercanggih.

Pada dasarnya pemburuhan itu suatu kejahatan, namun dalam
keadaan tertentu pembunuhan itu bukan suatu kejahatan atau dosa. Dalam
hal ini pembunuhan dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu:

1. Pembunuhan dengan cara hak dan tidak melawan hukum, yaitu
pembunuhan yang pelakunya tidak dianggap melakukan kejahatan atau

dosa. Termasuk dalam kategori ini adalah:

® Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, cet. ke- 3 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1998), him. 453.



a. Pembunuhan terhadap musuh dimedan perang.

b. Pembunuhan dalam melaksanakan hukuman mati.

¢. Pembunuhan dalam membela jiwa harta atau kehormatan.

2. Pembunuhan secara tidak hak dan melawan hak, yaitu pembunuhan yang
dilarang oleh syara’ atau hukum dan terhadap pelakunya dikeanakan
sangsi dunia dan akhirat. Pembunuhan secara tidak hak ini dibagi menjadi
beberapa tingkatan, seperti;

a. Pembunuhan secara sengaja atau terencana, yaitu suatu cara
pembunuhan yang dalam pelaksanaanya terdapat unsur kesengajaan.

b. Pembunuhan serupa sengaja, yaitu pembunuhan yang dilakukan
dengan sesuatu yang biasanya tidak mematikan atau tidak bisa dibuat
untuk membunuh.

¢. Pembunuhan tersalah, yaitu apabila pembunuhan itu terjadi bukan atas
kehendak si pelaku.

Secara umum bagi pembunuh menurut hukum Islam diberi hukuman
berupa gisas ataw diyat atau kafarat menyesuaikan dengan jenis
pembunuhannya. Selain hukum di atas apabila ada orang yang membunuh
seorang yang memberi wasiat, maka bagi orang tersebut masih mendapat
hukuman lain (hukuman tambahan) yaitu terhalangnya untuk mendapatkan

wasiat. Sebagaimana yang dinyatakan dalam hadis.
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Memang pembunuh orang yang memberi wasiat telah disepakati oleh
fugaha’ sebagai salah satu hal yang menyebabkan terhalangnya untuk
mendapatkan wasiat. Namun mengenai bentuk pembunuhan yang dapat
menjadi penghalang untuk mendapat wasiat, tidak ada kesamaan di antara
kalangan mujtahid atau fugaha’.

Adapun hasil ijtihad mereka dalam masalah ini adalah sebagai
berikut; Ulama Hanafiyah dan Hanabilah menetapkan bahwa pembunuhan
disengaja atau tidak disengaja menjadi penghalang untuk mendapat wasiat.
Sedangkan Ulama Syafi’jyah membolehkan wasiat kepada pembunuh baik itu
pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja ataupun tidak sengaja. Pendapat
ini berbeda dengan masalah ahli waris membunuh pewarisnya. Dan juga
Imam Malik berpendapat bahwa pembunuhan yang terjadi dalam masalah
wasiat itu sama dengan masalah pembunuhan yang terjadi dalam masalah
harta warisan. Yaitu pembunuhan sengajalah yang menjadi penghalang untuk
mendapatkan wasiat sedangkan yang tidak sengaja tidak menjadi
pengahalang mendapat wasiat. Akan tetapi apabila wasiatnya itu terjadi
setelah tindakan pembunuhan maka baik itu pembunuhan secara sengaja

ataupun tidak sengaja tidak akan menyebabkan menjadi penghalang

mendapatkan wasiat.

1 yamaluddin Abi Muhammad 'Abdillah ibnu Yusuf Al-Hanafi, Nasbu ar-Rayah, Kitab
wasiat (1.t.p, Maktabah Islamiyah,1973) 1V:403 dikelvarkan oleh Dar al-Qutny.



Melihat pendapat-pendapat ulama di atas, kami tertarik untuk
membahas secara mendalam pendapat Imam Malik bin Anas tentang wasiat
kepada orang yang telah membunuh si pewasiat.

Dalam rangka aktualisasi dalam pembahasan ini maka patut dicari
relevansi antara pendapat Imam Malik dengan Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia. Relevansi yang dimaksud lebih ditekankan pada nilai-nilai atau
unsur keadilan yang dipisahkan oleh kedua produk hukum tersebut. Karena
hanya itulah hukum dibuat dan ditegakkan. Dan dengan demikian maka dapat
diwujudkan dinamisasi hukum yang kian hari kian mendapat tanggapan dari

perkembangan kehidupan yang terjadi.

B. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, penyusun mengemukakan dua
pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan dan metode istinbat Imam Malik berkaitan
dengan hukum berwasiat kepada orang yang telah membunuh si
pewasiat.

2. Bagaimana relevansinya dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI).

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Mendeskripsikan pendapat Imam Malik tentang berwasiat kepada

orang yang membunuh si pewasiat.
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b. Menganalisa relevansi antara pendapat Imam Malik dengan Kompilasi

Hukum Islam (KHI).
2. Kegunaan

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Memberikan kontribusi pemikiran dalam bidang hukum Islam
terutama berkaitan deﬁgan hukum wasiat kepada orang yang
membunuh si pewasiat.

b. Kajian ini akan bermanfaat bagi siapa saja yang tertarik dengan kajian
hukum Islam, khususnya dalam menyelesaikan persoalan-persoalan

wasiat.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang wasiat kepada orang yang telah membunuh si
pewasiat secara umum belum ada yang melakukan. Terlebih lagi secara
khusus pembahasan pendapat Imam Malik, sejauh yang penyusun ketahui
kebanyakan mercka temtang masalah masalah waris yaitu pembunuhan
sebagai penghalang menerima warisan.

Facthur Rahman dalam bukunya yang berjudul Zfmy Waris
menjelaskan secara ringkas persclisihan di antara fugaha’ tentang sah
tidaknya berwasiat kepada orang yang telah membunuh si pewasiat, dan juga
diterangkan tentang alasan-alasan beserta syarat-syarat bagi pembunuh yang
boleh atau tidak diberi wasiat dan batas-batas wasiat yang boleh diberikan

pada orang yang telah membunuh si pewasiat, di sana juga ditulis tentang
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Kitab Undang-undang Hukum Wasiat Mesir pada pasai: 17, yang melarang
memberikan wasiat kepada pembunuh dengan sengaja, baik pembunuh
sendiri sebagai dader (pelaku), mededader (turut berbuat) maupun pemberi
keterangan atau persaksian palsu dan pembunuhan tersebut bukan
pembunuhan karena hak atau karena ‘wzur dilakukan oleh orang dewasa lagi
berakal.'!

Zakiah Darajat, dalam bukunya yang berjudul Z/mu Figh I juga
menerangkan bermacam-macam pendapat fugaha’ apabila orang yang diberi
wasiat itu membunuh orang yang memberikan wasiat.'

Abdurahman al-Jaziri dalam bukunya berjudul Figih Empat Madzab
menerangkan tentang bolehnya pembunuh dapat wasiat dalam bab wasiat
pada sub rukun-rukun wasiat dan syarat-syaratnya, yang di sana diterangkan
bermacam-macam pendapat para fugaha’ tentang syarat-syarat orang yang
diwasiati. Sebagaian ulama ada yang mensyaratkan bahwa orang yang
diwasiati itu tidak melakukan pembunuhan terhadap orang yang berwasiat
secara sengaja atau tersalah, dan juga sebagian ulama ada yang tidak
mensyaratkan bahwa orang yang diwasiati bukan pembunuh orang yang
berwasiat.

Wahbah az-Zuhaili dalam karyanya berjudul: al-Figh al-Islam wa

Adillatuh menerangkan tentang wasiat kepada pembunuh dan di sana ada dua

! Fathur Rohman, Jin., hlm. 58-60.
12 Zakiah Darajat, llmu Figih.,hlm. 41-42.

3 Abdurrahman al-Jaziri, Figih Empat Madhab. | him. 529-539.



pendapat, yang pertama pendapat Hanafiyyah dan Hanabilah vyang
menyatakan bahwa pembunuhan itu membatalkan wasiat, yang kedual
pendapat Syafi’fyah dan Malikiyah yang menyatakan bahwa pembunuhan itu
tidak membatalkan wasiat."*

Sedangkan skripsi yang membahas Imam Malik kebanyakan
berkenaan dengan masalah warisan diantaranya: Mujib dalam skripsinya yang
berjudul “Pandangan Imam Malik Tentang Pembunuhan oleh Ahli Waris
Terhadap Muwarisnya sebagai Penghalvang Pewarisan”, yang menganalisis
pendapat Imam Malik bahwa pembunuhan sengajalah yang menjadi
penghalang untuk mendapatkan warisan sedang pembunuhan tidak sengaja
tidak menjadi penghalang untuk mendapatkan warisan."

Ahmad Zamroni dalam skripsinya berjudul “Pembunuhan Sebagai
Penghalang Menerima Warisan (Studi Perbandingan Antara Imam Malik dan
Imam Syafi’i,)” mengenai pembunuhan scbagai penghalang menerima
warisan'®, Imam Malik berpendapat bahwa hanya pembunuhan sengaja yang
menjadi penghalang menerima warisan, sedangkan Imam Syafi’i berpendapat
bahwa semua jenis pembunuhan baik sengaja maupun tidak sengaja »menjadi

pengahalang menerima warisan. Dari sinilah penyusun yakin bahwa sampai

'* Wahbah az-Zuhaili, al-Fighu al-Islam., hlm. 36-38.

¥ Mujib, “Pandangan Imam Malik tentang Pembunuhan oleh Ahli Waris terhadap
Muwarisnya sebagai Penghalang Pewarisan,” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah, IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (1997).

"*Ahmad Zamroni, “Pembunuhan sebagai Penghalang Menerima Warisan (Studi
Perbandingan Antara Tmam Malik dan Tmam Syafi'i),” skripsi tidak diterbitkan, Fakuitas Syari'ah,
LAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002).



saat ini belum ada pembahasan yang meneliti pendapat imam Malik tentang

berwasiat kepada orang yang telah membunuh si pewasiat.

E. Kerangka Teoritik

Menurut syari’at, wajib atas seseorang yang akan meninggalkan harta
yang banyak dan merasa telah dekat ajalnya membuat wasiat untuk ibu
bapaknya, apabila ia merasa bahwa bagian yang akan mereka dapat dari harta
peninggalanya tidak cukup bagi keperluan mereka. Demikian juga untuk
keluarga dekatnya yang patut ditolong.'” Dalil dari lembaga wasiat terdapat
di dalam kitab suci al-Qur’an dan Sunah Rasul, di antaranya: yaitu QS. al-
Bagarah: 180 tentang wajibnya wasiat kepada orang tua dan keluarga dekat
yang tidak mendapat pusaka, QS. al-Maidah: 106 tentang apabila seseorang
menghadapi kematian sedang dia akan berwasiat maka hendaklah disaksikan
(iua orang yang adil, QS. an-Nisa’: 11 tentang Tuhan mewajibkan kepada
umat Islam untuk mempusakakan harta peninggalannya kepada ahli warisnya
dan mewajibkan untuk mendahulukan pelaksanaan wasiat dan pembayaran
hutang.dari pada mempusakai harta peninggalannya.

Menurut tabi’at, manusia itu selalu bercita-cita supaya amal
perbuatannya di dunia diakhiri dengan amal-amal kebajikan untuk menambah
amal faqarubnya kepada Allah yang telah dimilikinya, sesuai dengan yang

diperintahkan nabi Muhammad saw dalam sabdanya:

Y Abdullah Sidik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia Islam,
cet. ke-I (Jakarta: Widjaya Jakarta, 1984), him.211.
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Untuk menambah kekurangan-kekurangan amal perbuatan sewaktu
masih hidup, Allah memerintahkan untuk sedekah sepertiga harta yang
tujuannya untuk menambah amal kebajikannya yang teiah ada dan menambah
kekurangsempurnaan amal tersebut, tidak ada jalan lain kecuali memberikan
wasiat pada orang lain atau orang yang disukai.

Sayyid Sabiq mengemukakan syarat orang yang mencrima wasiat ada
tiga, perfama, tidak ahli waris si pewasiat. Kedua, penerima wasiat hadir
pada waktu wasiat diberikan, dan ketiga si penerima wasiat tidak melakukan
pembunuhan yang diharamkan kepada si pewasiat. Dalam syarat yang ketiga
merupakan masalah yang diperselisihkan oleh para fugoha’. 7

Berkaitan dengén orang yang menerima wasiat, membunuh orang
yang memberi wasiat ini sama dengan orang yang membunuh muwariénya,
karena %/latnya membunuh itu untuk menyegerakan sesuatu (dalam hal ini
penerimaan waris) sebelum masanya, maka tujuan itu tidak dibenarkan dan
mendapat hukuman tidak mendapatkan harta pusaka. Sedang pembunuhan
yang dilakukan oleh orang yang menerima wasiat terhadap pemberi wasiat |

terdapat 7//at yang sama, oleh karena itu dikiaskan kepada pembunuh yang

dilakukan ahli waris terhadap muwwarimya. Dengan demikian penerima

"®Ibnu Majah, Sunan Ibou Majah kitab al-Wasaya bab al ~-Wasiat bi Sulus (Semarang :

Toha Putra, t.t), I : 904. hadis dari Waqi’ dar iTalhah bin ‘Umar dari “Ata’ dari Abu Hurairah.

1 Ahmad Rofiq, Hukum Islam..., hlm. 453.



wasiat terhalang mendapatkan sesuatu yang diwasiatkan dari pemberi wasiat
karena pembunuhan yang dilakukan terhadap pemberi wasiat itu.”’

Sebagaimana sabda Nabi saw.
21. »
dry & o

Sesungguhnya kata "gafi/” baik dari segi arti maupun sasarannya
adalah jelas, dan tiada sangsi lagi bahwa kata itu diterapkan untuk
pembunuhan yang disengaja. Akan tetapi apakah ia juga diterapkan untuk
pembunuhan yang tanpa sengaja, atau pembunuhan karena sebab, atau
pembunuhan secara bersekutu (persekongkolan), atau pembunuhan karena
ada dorongan, atau pembunuhan bentuk kerja sama, hal tersebut merupakan
pertimbangan para ulama, dan tidak diragukan lagi terjadi kekaburan
(kesamaran) dalam menerapkan batas pembunuh.”

Sudah menjadi maklum bahwa masaleh wasiat, waktu pelaksanaan
wasiat tersebut adalah setelah matinya orang yang meninggalkan harta.
Masalahnya ketika orang menerima wasiat tergesa-gesa untuk mendapatkan
bagian harta wasiat dengan melakukan pembunuhan terhadap orang yang

memberi harta wasiat.

Abdul Wahhab Khalaf, /lmu Ushul Figh, terj. Moh. Zuhri, Dipl TAFL, Ahmad Qarib,
cet. ke- I (Semarang: Dina Utama Semarang, 1994), him. 67.

?! Jamaluddin Abi Muhammad Abdillah ibnu Yiusuf al-Hanafi, Nasbu ar-Rayah, IV:403.

*2 Muhamad Abu Zahrah, Ushul Figih, terj. Saefullah Ma'shum, dkk. Cet. ke- I (Jakarta:
Pustaka Firdaus,1994), him.183.
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Dalam hukum Islam hal itu justru berakibat sebaliknya. Hukum akan
menetapkan pembunuh tersebut terhalang mendapatkan wasiat, karena dia

membunuh hanya ingin mempercepat memperoleh harta wasiat dalam hal ini

berlaku sebuah kaidah figih:

P By gl B s formsal o

Kaidah ini adalah termasuk ke dalam lingkup sivasah syar’iyyah
dalam mencegah suatu kejahatan atau sebagai penutup jalan bagi
kemungkinan terjadinya suatu kejahatan, yakni dengan mengancam akibat
yang akan diberikan kepadanya, dalam hal ini ialah tercegahnya suatu hak
yang scharusnya ia terima karena melakukan suatu perbuatan untuk
mendapatkan hak itu sebelum tiba saatnya.

Jadi di samping berdasarkan pada hadis di atas para ulama juga
sepakat menerapkan kaidah figh tersebut dalam kasus ini. Penerapan kaidah
terscbut dapat dipahami karena proses pelaksanaan wasiat dilakukan dengan
syarat orang yang memberi wasiat telah meninggal dunia. Sedang masalah
mati adalah urusan Tuhan, sehingga jika orang yang diberi wasiat itu
membunuh orang yang memberi wasiat, maka ia dianggap mempercepat
proses pelaksanaan wasiat sebelum waktunya, karena jika orang yang diberi
wasiat itu tidak melakukan pembunuhan terhadapnya mungkin orang yang

memberi wasiat tersebut masih hidup dan proses kewarisan belum bisa

2 Asmuni A. Rahman, Qoidah-Qoidsh Figit (Qowaidul Fiqhiyah), cet.] (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him.128.



17

dilaksanakan. Jadi tindakan membunuh tersebut dianggap mempercepat
proses pelaksanaan wasiat sebelum tiba waktunya, sehingga perlu dijatuhi
hukuman terhalangnya dari hak untuk mendapat wasiat yang menjadi tujuan
tindakan tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua jenis
pembunuhan terhadap orang yang memberi wasiat itu berarti menyegerakan
proses wasiat sebelum waktunya.

Penerapan kaidah tersebut untuk mencegah pelaku untuk mencapai
tujuannya melakukan suatu tindakan, dalam hal ini tindakan membunuh
orang yang memberi wasiat dan tujuannya adalah untuk mendapatkan wasiat
sccara cepat, sedang tujuan dari suatu perbuatan pastilah sudah diniatkan.
Artinya penerapan kaidah tersebut dimaksudkan untuk mencegah mencapai
niatnya melakukan perbuatan (memperoleh wasiat secara cepat). Hal itu
sudah sesuai dengan aturan bahwa seseorang itu dalam perbuatannya dilihat
dari niatnya. Jadi niat itulah yang dapat digunakan sebagai penentu akibat
hukum yang akan dikenakanya. Disamping itu niat juga menjadi tolak ukur
dalam menentukan hukuman bagi hampir seluruh perbuatan hukum, misalnya
ketentuan pidana juga menunjukan tingkatan hukuman atas dasar niat
berbuat pelaku yang menggambarkan sebuah keadilan vyaitu ketika
pembunuhan itu sengaja maka hukumnya gisos, dan kalau pembunuhan hanya
seperti sengaja maka hukumnya adalah diyar mugallazah (berat) sedangkan
pembunuhan itu tidak sengaja (seperti kesalahan) maka hukumnya adalah
diyat mukhafafah (ringan) dan membayar kafarat. Perkara niat scbagai tolak

ukur ini sesuai dengan keumuman hadis tentang niat sebagai berikut:
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Para ulama telah telah sepakat dengan keumuman hadis ini. Hadis ini
memberikan penegasan bahwa seseorang hanya akan mendapatkan apa yang
akan diniatkan, walaupun itu berarti menyegerakan proses wasiat akan tetapi
pelaku belum tenf: bermaksud (berniat) untuk mempercepat proses wasiat
sebelum waktunya. Karena banyak hal yang dapat menjadi terjadinya
pembunuhan itu sendiri, dan belum tentu disebabkan untuk mempercepat
proses wasiat, seperti karena tuntutan syar’,, misalnya: Algojo yang
ditugaskan untuk melaksanakan cksekusi, atau karena dipaksa, misalnya
untuk membela diri, atau karena kealpaan dan lain sebagainva.

Dengan demikian apabila penerapan kaidah itu disesuaikan dengan
keumuman hadis tentang niat, maka maksud kaidah itu adalah mencegah
seseorang yang berniat mendapatkan wasiat secara cepat sebelum waktunya.
Adapun pembunuhan hanyalah sebuah cara yang dilakukan oleh pelaku untuk
mencapai tujuanya.

Namun para fugaha’ berselisih dalam hal itu. Perbedaan para fugaha’
wajar saja terjadi, karena baik al-Qur’an dan hadis tidak merinci satu persatu
macam pembunuhan yang menjadi penghalang menerima vwasiat dan tidak

menghalanginya, oleh karena itu para fugaha’ membuat pengkhususan

2% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, " Bab Kaifa Kana Bad al-Walyi ila Rasulillah" (Beirut:
Dar al-Kitab, t.t.), I:6. Hadis ini dari al-Humaidi Abdullah Ibnu Zubair berkata menceritakan
kepadaku Sufyan, menceritakan padaku Yahya Ibn Said al-Ansari, berkata memberitahukan
kepadaku Muhamad Thn Tbrahim, mendengar al-Qamah ibn Waqas al-Lais mengatakan
mendengar Umar ibn Khatab.
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masing-masing sesuai dengan pemahaman dan kemampuan, serta ijtihad

mereka.

Metode Pepelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi

ini adalah sebagai berikut:

1.

Jenis Penelitian

Dalam hal ini penyusun menggunakan penelitian pustaka (Zibrary
research) yaitu mengumpulkan data dari buku-buku yang berkaitan
dengan permasalahan yang ada.

Sifat Penelitian

Penelitian bersifat deskriptif analitis™, yaitu menggambarkan suatu
obyek penelitian, dalam hal ini hukum wasiat kepada orang yang telah
membunuh si pewasiat menurut pandangan Imam Malik bin Anas,
kemudian dianalisa untuk memperoleh kejelasan terhadap masalah yang
diteliti.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang didasarkan kepada al-

Qur’an,Sunnah Nabi,ijtihad ulama dan kaidah-kaidah usilivah

liyal

» Deskriptif, berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan

gejala atau kelompok tertentu, dan untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu
gejala/trekuensi adanya hubungan tertentu antara gejala dengan gejala lain dalam masyarakat,
Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan
mengadakan pemerincian terhadap obyek yang diteliti dengan jalan memilah-milah antara
pengertian yang satu dengan pengertian yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai
halnya, Sudarto, Mefode Penclitian Filsafat (Jakarta:Raia Grafindo Persada, 1996), him.47.



b. Pendekatan historis, yaitu mendekati permasalahan berdasarkan pada
setting kesejarahan dan latar belakang kehidupan Imam Malik.
4. Teknik Pengumpulan Data
Karena kajian ini adalah kajian kepustakaan maka sumber datanya adalah
karya-karya yang dihasilkan olch tokoh yang menjadi objek kajian.
Diantara karya tersebut dan menjadi sumber data primer adalah kitab a/-
Mudawwanah al-Kubrd”. Xemudian mendukung validitas data yang ada
digunakan sumber skunder yang diantaranya adalah kitab al-Figh al-
Islami wa adilatuli’”’, al-Figh ‘ala Mazahib al-“Arb’alf® dan al-Mi ughni
5. Metode Analisis Data
Setelah  semua data terkumpul, kemudian dianalisis dengan analisis
kualitatif menggunakan cara berpikir deduktif, yaitu metode penalaran
yang berasal dari data yang bersifat umum untuk membentuk suatu
kesimpulan yang berbentuk khusus.*
Kemud%an cara berpikir induktif, yakni cara berpikir yang berangkat dari
fakta-fakta yang khusus, untuk ditarik gencralisasi-generalisaisi yang

bersifat umum.

%% Imam Malik bin Anas, Mudawwanah al-Kubra (Beirut: Dar Shadir, tt).

% Wahbah az-Zvhaili, al-Figh al- Islam wa Adilatubu(Damaskus : Maktabah al-Ri'ad al-
Hadisah, t.1).

8 ' Abdurrahman al-J aziri, al-Fighu A’la al-Mazahib Arba’ah (Beirut: Dar al-fikr,2002).
2 Ahmad Tbn Qudamah, a/-Mugni (Mesir : Maktabah Jumhuriyah al-'Arabiyyah, t.t),

% Sutrisno Hadi, Metodologi Risct ( Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1977),
him. 50.



G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini dan supaya lebih
terarah, maka penyusun membuat sistematika sebagai berikut:

Pada Bab pertama, penyususun mengemukakan pendahuluan yang
berisi: latar belakang masalah dari isi tema yang dipilih penyusun, pokok
permasalahan, tujuan dan kegunaan penclitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Karena pembahasan dalam skripsi ini berbicara tentang wasiat dan
pembunuhan, maka dalam Bab kedua kami kemukakan tinjauvan umum
tentang wasiat yang berisi: pengertian wasiat, tujuan wasiat, batalnya wasiat,
dan juga tinjauan umum tentang pembunuhan yang berisi pengertian
pembunuhan, sanksi bagi pembunuh, hikmah pembunuh jadi penghalang
menerima wasiat.

Pada Bab ketiga berisi pandangan dan metode istimbat Imam Malik
tentang berwasiat kepada orang yang membunuh si pewasiat yang ada dua
sub yang berisi sekilas tentang Imam Malik yang terdiri dari biografi dan
metode istimbatnya dan pendapat Imam Malik tentang hukum berwasiat
kepada orang yang telah membunuh si pewasiat.

Sctelah mengetahui tentang Imam Malik dan pendapatnya tentang
hukum berwasiat kepada orang yang telah membunuh si pewasiat pada bab
keempat penyusun mengemukakan analisa pendapat Imam Malik yang terdiri

dari analisa pendapat Imam Malik dalam menentukan hukum tersebut dan



analisa Jstidlal yaitu dalil beserta alasan yang digunakan dalam menentukan
sebuah hukum.

Analisa itu akan>menghasilkan sebuah kesimpulan yang terletak
dalam bab kelima, dan diakhiri dengan saran-saran dari penyusun sebagai

penutup.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian tentang berwasiat kepada orang yang telah membunuh pewasiat

menurut Imam Malik dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Imam Malik membolehkan wasiat kepada orang yang telah membunuh
pewasiat, baik itu dilakukan dengan sengaja maupun tidak sengaja dengan
syarat wasiat itu dilaksanakan setelah adanya tindakan pembunuhan
( misal: pemukulan, penyiksaan, penganiayaan, dan lain-lain.) dan orang
yang telah dibunuh itu mengenal si pembunuh. Namun Imam Malik tidak
membolehkan wasiat kepada pembunuh yang sengaja saja, jika tindakan
pembunuhan itu dilakukan setelah adanya wasiat, karena beliau
menggiyaskan wasiat dengan masalah warisan, yaitu hanya pembunuhan
yang disengaja saja yang terhalang mendapat wasiat, sedangkan

pembunuhan yang tidak disengaja tidak menghalangi mendapat wasiat.

2. Antara pendapat Imam Malik dan Kompilasi Hukum Islam terbukti tidak

ada relevansinya karena Imam Malik menetapkan bahwa pembunuhan
yang sengaja setelah adanya wasiat menjadi penghalang mendapat wasiat.
Sedangkan Kompilasi Hukum Islam pasal 197 menetapkan semua jenis
pembunuhan menjadi penghalang mendapatkan wasiat. Namun kategori
kesengajaan dalam melakukan tindak kejahatan keduanya ada kesamaan

yaitu dalam hal percobaan pembunuhan dan penganiayaan berat,
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keduanya menectapkan bahwa kejahatan tersebut menghalangi

pembunuhan.

B. Saran-saran
1. Sesungguhnya harta adalah suatu amanah yang harus dijaga, schingga
untuk mendapatkannya juga harus dengan cara yang baik dan tidak boleh
diperoleh dengan cara membunuh, karena pembunuhan itu termasuk
perbuatan yang keii.
2. Keadilan itu sebagai ruh hukum, maka hendaklah dalam menetapkan
suatu aturan atau undang-undang selalu mengacu pada nilai-nilai

keadilan, sehingga kewibawaan hukum akan selalu terjaga.
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